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AbstrakPara siswa yang memiliki hasil rendah. menurut pengamatan diperoleh datasementara bahwa mereka cenderung kurang termotivasi sehingga kurang aktif dalambelajar, sehingga kurang mempunyai apresiasi yang baik pada mata pelajaran tersebut.Penelitian ini ingin membuktikan pengaruh penggunaan metode ceramah sebagaivariabel X1 dan minat belajar sebagai variabel X2 terhadap hasil belajar siswa pada matapelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai variabel Y. Ketiga variabel mempunyai ciridan sifat yang berbeda satu sama lain-lainnya, tetapi semua mempunyai keterkaitandengan proses pemberian Penelitian ini mempunyai kelompok perlakuan denganpenggunaan metode ceramah sebagai variabel bebas dan minat belajar sebagai variabelmoderator.Ada pengaruh hasil  belajar antara siswa kelas V SD Negeri Prabugantungan 1yang menggunakan metode ceramah dengan siswa kelas V SD Negeri Prabugantungan 2yang tidak menggunakan metode ceramah. Ada pengaruh hasil belajar antara siswakelas V SD Negeri Prabugantungan 1 yang memiliki minat belajar lebih tinggi karenaproses perbelajaran (tatap muka) menggunakan metode ceramah dengan siswa kelas VSD Negeri Prabugantungan 2 yang tidak menggunakan metode ceramah sehingga minatbelajarnya rendah.Bahwa dengan penggunaan metode ceramah, minat belajar siswa meningkatsehingga mempengaruhi hasil belajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengolahanterhadap data pada lampiran yaitu korelasi antara variabel X terhadap variabel Y.Penggunaan metode ceramah dan minat belajar siswa di SD Negeri Prabugantungan 1dan SD Negeri Prabugantungan 3 dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Kata kunci: Metode ceramah, minat belajar, keberhasilan belajar

PENDAHULUANDilihat dari kacamata para pakarbahwa pendidikan di Indonesia adalahmasih rendahnya mutu para lulusanjalur sekolah, baik negeri maupunswasta. Masalah ini terus menjadisorotan mengingat proses pendidikan

formal dan non formal di Indonesiamempunyai andil yang cukup besar bagikeberhasilan pembangunan nasionalsecara keseluruhan. Karena,keberhasilan pembangunan tidakterlepas dengan sumber daya manusiayang berkualitas, dan pendidikan
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memegang peranan yang sangat pentingdalam proses peningkatan kualitassumber daya manusia.Umaedi mengatakan bahwapeningkatan kualitas pendidikanmerupakan proses yang terintegrasidengan proses peningkatan kualitassumber daya manusia itu sendiri.Menyadari pentingnya prosespeningkatan kualitas sumber dayamanusia, maka pemerintah bersamakalangan swasta sama-sama telah danterus berupaya mewujudkan amanattersebut melalui berbagai usaha
pembangunan pendidikan yang lebihberkualitas antara lain melaluipengembangan dan perbaikankurikulum dan sistem evaluasi,perbaikan sarana pendidikan,pengembangan dan pengadaan materiajar, serta pelatihan bagi guru dantenaga kependidikan lainnya. Namundemikian, upaya tersebut belum dapatmenunjukkan hasil yang signifikan.Salah satu indikasi bahwa upayatersebut belum memuaskan adalah hasilbelajar (perolehan nilai) siswa untukberbagai bidang studi pada jenjang SD,SLTP dan SLTA yang tidak menunjukkankenaikan yang berarti bahkan dapatdikatakan konstan dari tahun ke tahun,kecuali pada beberapa sekolah denganjumlah yang relatif kecil (Umaedi,1999).Pendapat di atas menggambarkanpendidikan sebagai suatu prosesmerupakan suatu sistem yang ditopangoleh berbagai kemampuan sumber dayapendidikan sebagai komponen prosesyang saling mempunyai keterkaitan.Dengan demikian, satu saja komponen

pembentuk sistem tidak berfungsidengan baik, maka proses pendidikanpun akan sulit memperoleh outputuntuk dapat membawa ke arah tujuanyang diinginkan. Sistem pendidikanharus semua komponen proses berjalansecara padu tanpa ada satupun yangtidak saling menunjang sehinggakemampuan pendidikan tidakmengalami distrosi.Anak didik (siswa) merupakansalah satu komponen proses pentingdari sistem pendidikan. Begitupentingnya kedudukan anak didiktersebut, sehingga Mujawir (1969)menyebutnya sebagai subjekpendidikan dan pengajaran yang palingmenentukan di samping faktorkurikulum dan lingkungan. Prosespendidikan formal melalui kegiatanbelajar di rumah dan di sekolah. Olehkarena itu tidak heran bila dalambeberapa dekade terakhir banyakbermunculan teori-teori tentang belajaryang digagas para pakar psikologipendidikan (Bigge, 1982) yang padadasarnya merupakan hasil penelitianterhadap sifat-sifat dan potensi manusiayang menjadi subjek pendidikan dalamrangka mengoptimalkan keberhasilanproses belajar mengajar itu sendiri(Bigge, 1982).Terkait dengan proses belajaranak didik (siswa) di atas, juga dialamidi SD Negeri Prabugantungan I dan SDNegeri Prabugantungan 3 CilelesKabupaten Lebak dalam mata pelajaranIlmu Pengetahuan Sosial. Para siswayang memiliki hasil Ilmu PengetahuanSosial baik diduga kuat memiliki minatyang tinggi terhadap mata pelajaran
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tersebut. Hal ini terlihat denganapresiasi mereka yang cukup tinggiterhadap mata pelajaran tersebut.Kelompok ini juga didukung olehkemampuan guru dalam kegiatanbelajar mengajar yang mampumenciptakan suasana demokratis,dinamis dan kondusif bagi posestransformasi nilai-nilai yang baik.Para siswa yang memiliki hasilrendah. menurut pengamatan diperolehdata sementara bahwa merekacenderung kurang termotivasi sehinggakurang aktif dalam belajar, sehinggakurang mempunyai apresiasi yang baikpada mata pelajaran tersebut. Hal itumungkin berkaitan dengan masalahintensitas minatnya yang rendahsehingga hasil belajarnya sangat kuranguntuk tidak dikatakan nihil. Pengamatanpenulis terhadap kelompok ini adalahbelum cocoknya para siswa denganmetode yang digunakan guru yaitumetode ceramah setiap kali tatap mukapelajaran sehingga cenderungmembosankan dan kurang kondusifuntuk merangsang siswa mempelajarimata pelajaran.Dari berbagai penelitian yangdilakukan oleh para ahli, membuktikanbahwa minat memiliki pengaruh yangpositif terhadap keberhasilan belajarsiswa, begitu juga kaitannya denganmetode pengajaran yang digunakan olehguru, banyak siswa yang secara kognitiftergolong sedang, namun karenatermotivasi dengan cara mengajar guru,maka mereka mampu menunjukkanhasil yang optimal.Berdasarkan fenomena yangdiuraikan di atas, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian secara ilmiah,tentang sejauhmana pengaruh minatdan metode pengajaran guru terhadaphasil belajar (perolehan nilai) siswa SDNegeri Prabugantungan I dan SD NegeriPrabugantungan 3 Cileles KabupatenLebak dalam mata pelajaran IlmuPengetahuan Sosial?
METODEPenelitian ini merupakanpenelitian eksperimen. Ada tiga unsurpenting dalam pelaksanaan suatueksperimen: pertama, pengendalian.Pengendalian adalah inti metodeeksperimen. Tanpa pengendalian kitatidak mungkin dapat menilai secarategas pengaruh variable bebas. Tujuanpengendalian dalam eksperimen adalahuntuk mengatur situasi sehinggapengaruh variable dapat diselidiki.Kedua, manipulasi. Manipulasisuatu variable menunjuk pada tindakanyang sengaja dilakukan oleh peneliti.Dalam penelitian ini, pemanipulasianvariable mempunyai bentuk khasdimana peneliti memberikanseperangkat kondisi yang bermacam-macam dan yang telah ditentukansebelumnya kepada subyek.Ketiga, pengamatan. Pengamatandilakukan terhadap cirri-ciri tingkahlaku subyek yang diteliti. Pengamatanyang sedapat mungkin bersifatkuantitas itulah variable terikatnya.Variable terikat dalam penelitian seringberupa hasil dari sesuatu.Penelitian ini ingin membuktikanpengaruh penggunaan metode ceramahsebagai variabel X1 dan minat belajarsebagai variabel X2 terhadap hasil



Jurnal Inventa Vol 1. No 1 Maret 2017 E-ISSN 2598-6244

63

belajar siswa pada mata pelajaran IlmuPengetahuan Sosial sebagai variabel Y.Ketiga variabel mempunyai ciri dan sifatyang berbeda satu sama lain-lainnya,tetapi semua mempunyai keterkaitandengan proses pemberian Penelitian inimempunyai kelompok perlakuandengan penggunaan metode ceramahsebagai variabel bebas dan minatbelajar sebagai variabel moderator.Dalam penelitian eksperimensekurangnya ada sebuah variabel yangdimanipulasi untuk diuji pengaruhnyaterhadap variabel terikat (Gay, 1987).Misalnya pendekatan pemberian atauperlakuan tertentu yang dalam prosespemberian. Perlakuan tertentu yangdiuji pengaruhnya terhadap variabelterikat disebut variabel bebas. Dalampenelitian ini disajikan variabel bebasyaitu penggunaan metode ceramah.Dengan demikian, satu kelompok siswadiberi perlakuan (dalam kegiatanpembelajaran) dengan menggunakanmetode ceramah dan satu kelompoksiswa yang diberi perlakuan denganpendekatan konvensional.Variabel moderator yaitu minatbelajar diukur dan diklasifikasikanuntuk mengetahui apakah adainteraksinya antara variabel bebasdengan variabel moderator terhadapvariabel terikat. Minat belajar(diklasifikasikan menjadi dua yaituminat belajar tinggi dan minat belajarrendah, dan diukur dengan tes minatbelajar dengan menggunakan skalaLikert. Variabel tergantung dalampenelitian ini adalah perolehan hasilbelajar untuk bidang studi IlmuPengetahuan Sosial yang menekankan

pada kategori pemahaman kognitif.Pada pelaksanaannya penelitian inimenempuh prosedur kegiatan yaknipengukuran tingkat minat belajar,partes, perlakuan (pemberian denganmenggunakan metode ceramah dankonvensional), diakhiri dengan tesperolehan hasil belajar. Pengukurantingkat minat belajar dilakukan padapertemuan untuk masing-masingkelompok.Pengukuran minat belajarmelibatkan 70 siswa yang menjadisubyek penelitian. yaitu 35 siswakelompok ceramah dan 35 siswakelompok konvensional. Untukmembagi kelas menjadi dua kelompokdilakukan dengan memilih dua sekolahyang berbeda dimana kelompokceramah dan kelompok konvensional diSD Negeri Prabugantungan 1 dan SDNegeri Prabugantungan 2 KecamatanCileles Kabupaten Lebak. Setelah tahappembagian kelas dilakukan, selanjutnyasiswa pada kelompok A dan kelompok Bdiberikan pra-tes untuk mengetahuikemampun awal siswa terhadapcakupan isi bidang studi yang dikenakanperlakuan. Setelah pra-tes dilakukan,masing-masing kelompok diberiperlakuan yang berbeda selamapelaksanaan penelitian. Setelahperlakuan selesai, kelompok subyekdiberi post tes, yaitu untuk mengukurperolehan belajar yang dijadikanvariabel terikat.Populasi terjangkau dalampenelitian ini adalah siswa SD NegeriPrabugantungan 1 Kecamatan CilelesKabupaten Lebak, sedangkan sampelpenelitiannya adalah siswa SD Negeri
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Prabugantungan 2 Kecamatan CilelesKabupaten Lebak dan kedua samplesekolah tersebut diambil secara
purposive. Pengambilan sampel denganpertimbangan bahwa sudah dianggapmengerti untuk menjawab angket yangdiberikan dan tidak akan mengganggukonsentrasi siswa dalam belajar karenatidak sedang menghadapi ujian. Jumlahsiswa kelas V pada dan SD NegeriPrabugantungan 1 dan SD NegeriPrabugantungan 2 Kecamatan CilelesKabupaten Lebak jumlahnya sama yakni35 siswa, sehingga responden dalampenelitian ini berjumlah 70 orang.Variabel penelitian ini terdiridari (1) variabel bebas, yaitu variabelperlakuan dan diprediksi sebagai sebabyang mempengaruhi pada variabelterikat, (2) Variabel moderator, yaituvariabel yang tidak dimanipulasi, yangdiprediksi memiliki pengaruh untukmengubah hubungan antara variabelbebas dan variabel terikat, (3) Variabelterikat, yaitu variabel yang diprediksiakan muncul sebagai akibat darivariabel bebas dan, (4) Variabel kontrol,yaitu variabel yang diprediksi ikutmemberi pengaruh terhadap variabelterikat tetapi diupayakan konstan.Varibel bebas dalam penelitianini adalah penggunaan metode ceramah,sedangkan variabel moderator adalahminat belajar siswa. Minat ini dibedakanmenjadi dua kategori yakni minatbelajar tinggi dan minat belajar rendah.Variabel terikat dalam penelitian iniadalah hasil belajar siswa pada matapelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.Variabel-variabel yang tidakdimanipulasi, tetap diprediksi dapat

memberi pengaruh terhadap perolehanbelajar, atau diduga ikut mempengaruhikesahihan eksternal eksperimen ini,diupayakan kostan. Variabel-variabelyang diidentifikasi termasuk dalamkelompok ini adalah karakteristiksubyek selain minat belajar, misalnya:kemampuan awal yang dimiliki olehsubyek penelitian terhadap isi matapeiajaran, kondisi pelaksanaanperlakuan, tepat perlakuan, dankeadaan kelas, diperlakukan samauntuk tiap-tiap kelompok yangdilibatkan dalam penelitian ini.Dalam hal ini akan dibicarakantentang cara mengukur variabel minatbelajar, kemampuan awal lewat pra-tesdan pengukuran perolehan hasil belajarIlmu Pengetahuan Sosial pada bagian iniakan diuraikan seperangkat tes yangdipakai dengan cara pemberian skor.Pengukuran minat belajar dilakukansetelah kelompok perlakuanmempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial.Kemampuan awal dari subyekdiukur dengan memakai pra-tes. Bentuktes yang digunakan adalah tes isian(melengkapi) Sedangkan tes pengolahandata untuk keperluan pengujianhipotesis adalah tes bentuk pilihanganda dengan jumlah 40 soal, setiapbutir diberi bobot 2.5 sehingga skormaksimal ideal 100 dan skor minimalideal 2,5. Data yang dijaring melaluikegiatan penelitian disesuaikan denganrumusan masalah yang telahdicantumkan di atas. Kegiatanpemberian yang akan diamati adalahpemberian/pengkajian yang berkaitandengan minat belajar. Kegiatan yangditeliti adalah kegiatan pemberian
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dengan metode ceramah yang tidakterikat dengan ketentuan/aturan,namun semata-mata didorong oleh rasatanggung jawab moral guru untukmenerapkan kemampuan guru dalammengelola kelas.Dalam kegiatan penelitian inisumber data dapat berupa orang,diantaranya kepala sekolah, guru,karyawan TU dan siswa, sumber dataperistiwa yang diperoleh denganmenerapkan metode observasipartisipasi sebagimana tercantum padarumusan masalah, sumber data berupabenda yang diperoleh melalui metodedokumenetasi yaitu dengan mengutifsejumlah dokumen yang tersedia padalembaga pendidikan dalam kaitandengan kegiatan pengkajian minatbelajar dan pemberian melalui metodeceramah dan konvensional.Pengumpulan data penelitiandilakukan dengan menyebarkan angketterhadap responden yang telah terpilihsebagai sampel. Kuesioner dimintaiuntuk diisi tanpa harus berdiskusidengan responden lain. Setelah seluruhangket ditarik, maka seterusnya dicatatdalam rangka menganalisis data. Teknikanalisis data ini meliputi uji persyaratananalisis data sebagai prasyaratpenggunaan teknik analisis dan teknikpengujian hipotesis dalam perhitungankorelasi.1. Uji Persyaratan AnalisisUji persyaratan analisis yangdigunakan dalam penelitian initerdiri dari uji normalitas data, ujilinearitas dan keberartian regresi.2. Uji Normalitas Data.Uji ini dimaksudkan untuk

menentukan normal tidaknyadistribusi data penelitian. Ujinormalitas data yang digunakanadalah uji “chi square”. Datadinyatakan normal bila harga 2hitung < 2 tebel. Diuji pada tarafsignifikansi 0,05.3. Uji Linearitas DataUji ini dimaksudkan untuk melihatapakah regresi (bentuk linear) yangdiperoleh ada artinya jikadigunakan untuk membuatkesimpulan mengenai hubunganantar beberapa variabel yangsedang dianalisis. Regresi lineardinyatakan berarti apabila harga Fhitung < F tabel. Diuji pada tarafsignifikansi 0,05.
4. Analisis DataTeknik analisis yang relevan untukmenguji hipotesis 1 dan 2 adalahregresi dan korelasi sederhana.Sedangkan hipotesis ketiga diujidengan analisis regresi dan korelasiganda.Setelah hipotesis diuji makapengujian diperdalam denganmenentukan keberartian korelasi antaramasing-masing dan keseluruhanvariabel bebas terhadap variabel terikatdengan uji t dan uji F. Keberartiankorelasi tersebut ditentukan denganmenentukan koefisien determinasi(R2y.1.2). Keberartian korelasi inidimaksudkan untuk menentukanbesarnya konstribusi variabel bebasterhadap variabel terikat, baik secarasendiri-sendiri atau bersama-sama.Dalam analisis data bagianterakhir perhitungan korelasi parsialdengan mengkorelasikan setiap variabel
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bebas dengan variabel terikat. Uji inidimaksudkan untuk meyakinkan padapengujian korelasi sebelumnya dansebagai pengecekan kembali denganmetode korelasi parsial ini. Korelasiparsial dimaksudkan untuk melihatkontribusi murni variabel bebasterhadap terikat dengan X1 (ry1.2) makaX2 dikontrol, dan apabila Ydikorelasikan dengan X2 (ry2.1) maka X1dikontrol. Sedangkan keberartiankorelasinya dilihat darimembandingkan t hitung > t tabel.
HASIL1. Hasil belajar siswa yangmenggunakan metode ceramah(data eksperimen)Hasil pengumpulan datahasil belajar dengan menggunakanmetode ceramah untuk hasilbelajar (lampiran 4) diperolehskor tertinggi = 85 dan skorterendah = 50 dengan nilai rata-rata = 77.67 clan standardeviasinya (SD) = 11,2. Disampingitu juga dicari ratarata ideal (Mi)dan standar deviasi ideal (SDi)guna pengkatagorian data. Adapunrumus untuk menentukanbesarnya rata-rata ideal (Mi) ½(skor maksimal  ideal  skorminimal ideal ) dan untuk standardeviasi ideal (SDi) = ¹/ 6 (skormaksimal ideal skor minimalideal).Hasil instrumen ditetapkan bahwaskor maksimal ideal = 100 danskor minimal ideal = 0, sehinggaMi ='½ (.100-0) = 50 dan SDi 1/6 (100-0) = 16,67. Dengan demikian

maka dibuat untukpengkatagorian skornya adalahsebagai berikut :Mi+ 1 Sdi           sampai Mi + 3 SDi = kategori tinggi50+16,67 50 + 3(16,67)66,67 10Mi- 1 Sdi            sampai < Mi+ 1 Sdi = kategori sedang50- 1(16,67) 50+1 (16,67)33.3 66,67Mi - 3Sdi            sampai <. Mi – Sdi – Kategori rendah. Mi 1 Sdi kategori rendah50-3(16,7) 50-1(16,7)0 33,3
Jadi berdasarkan rata-ratayang diperoleh di atas 72,32 clan68,73 untuk kelompok eksperimenyaitu data tentang penggunaanmetode ceramah pada hasil belajarsecara umum dapat digolongkandalam kategori tinggi.2. Hasil belajar tanpa menggunakanmetode ceramah (data kelompokkontrol)Hasil pengumpulan data hasilbelajar tanpa menggunakan metodeceramah untuk hasil belajar(lampiran 7) diperoleh skor tertinggi= 90 dan skor terendah = 50 dengannilai rata-rata = 68.83 dan standardeviasinya (SD) = 10,3, Denganmemperhatikan kategiri diatas makarata –rata yang diperoleh 68,83sebagai kelompok kontrol yaitu datatentang hasil belajar tanpamenggunaan metode ceramah pada
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hasil belajar secara umum dapatdigolongkan da!am kategori sedang.Ha! ini perlu untuk ditingkatkan olehguru bidang studi bahasa Indonesiadi tempat mengadakan peneltiankarena dengan menggunakan mediapembelajaran der,gan menggunakanmetode ceramah sangat tepat dancocok untuk digunakan matapelajaran tersebut.Untuk lebih jelasnya deskripsidata tentang masing-masing variabe!dapat dilihat pada label berikut :Tabel 4.1 Pengkategorian Data HasilPenelitianVariabel χ SD KategoriΧ1 71.66
10.36

TinggiΧ2 68.83
9.06 Sedang

Keterangan:X, : Kelompok siswa yangmenggunakan metodeceramah pada hasil be!ajarX- : Kelampok siswa yang tidakmetode ceramah pada hasil belajar
B. Pengujian Hipoteis1. Uji Persyaratan AnalisisUji persyaratan analisiamerupakan suatu syarat yangharus dipenuhi agar analisisregresi dapat dilakukan, baikuntuk kepentingan prediksi

maupun untuk pengujianhipotesis. Tiga sparat yang harusdipenuhi sebelum melakukananalisis regresi, baik regresi linearsederhana maupun regresi ganda,yaitu: (1) uji normalitas dengangalat taksiran (Y - Y) dari suaturegresi sederhana. (2) ujihomoaenitas varians kelomnok-kelomnok skor Y yangdikelompokkan berdasarkankesamaan data variabel prediktor(Xi), clan (3) uji linearitas bentukregresi Y atas X, untuk regresisederhana.Berdasarkan ketiqapersvaratan tersebut terdapat duapersyaratan yang disajikanpengujiannya yaitu pertama ujipersyaratan normalitas galattaksiran regresi Y atas Xi denganasumsi bahwa distribusi populasiuanq normal tercermin daridistribusi sampel yang normalpula. Pengujian ini dilakukankarena pengujian hipotesismensyaratkan bahwa sampelberasal dari populasi yangberdistribusi normal. Kedua ujipersyaratan homogenitas varianskelompok-kelompok skor Yberdasarkan kesamaan data X;,sedang uji pada bagian pengujianhipotesis penelitian. Ujipersyaratan homogenitas yangmengasumsikan dengan setiapskor variabel bebas (X;) memilikivarians yang homogen.
a. Uji Normalitas Populasi
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Pengujian normalitas galattaksiran regresi Y atas X;dimaksudkan untuk menguji apakahgalat taksiran Y atas X; atau (Y - Y)berdistribusi normal atau tidak.Ketentuan pengujiannya adalah gafattaksiran (Y - Y) berdistribusi normal.Jika Ho diterima maka berdistribusinormal. Hipotesis statistik adalahsebagai berikut.Ho : (Y - Ŷ) berdistribusi normal ,sebaliknyaH1 : (Y – Y) tidak berdistribusinormal Pengujian normalitasdilakukan untuk mengetahui normaltidaknya sebaran yang akandianalisis dengan menggunakan UjiLiliefors dengan kriteria pengujian:Ho diterima jika L hitung < Ltabel Ho ditolak jika L hitung > L tabelDari hasil pengohan ujinormalitas data diperoleh harqa X2hitung dan X2 tabel tentang datakelompok eksperimen dan kelompokkontrol terhadap hasil belajar sebagaiberikut:Kelompok X2Hitung X2tabel KategoriEksperimen 6.91 45.23 NormalKontrol 2.74 45.23 Normal
b. Uji Homogenitas DataPengujian homogenitas,maksudnya adalah mengujihomogenitas varians antarakelompok-kelompok skor Y yangberdasarkan kesamaan nilai X1(X1dan X2 dalam penelitian ini). Untuk

itu pengujian homogenitas varians inidilakukan dengan uji Barlet.Pengujian ini menggunakan kriteriasebagai berikut :Ho : diterima jika F hitung < Ftabel. Ho : ditolak jika F hitung > Ftabel. Pada taraf signifikansi alpha0.05 Terlebih dahulu membuatpengelompokkan data Y sesuaidengan kesamaan data Xi. kemudianmenghitung nilai-nilai.Selanjutnyanilai-nilai tersebut dihitung nilai F,dan hasilnya disebut F hitung.Sebagaimana telah diuraikanpada sub bab teknik analisis datapada bab III yaitu teknik uji statistikyang digunakan adalah analisisvarian dua jalur, yaitu suatu analisisstatistik yang digunakan untukmengatasi perbedaan nilai variabelterikat yang yang dikategorikanberdasarkan variabel - bebas yaitupenggunaan metode ceramah, sertamotivasi belajar siswa setelah diberiperlakuan.Dalam analisis variantersebut sebagai variabel terikatadalah hasil belajar siswa pada hasilbelajar setelah menggunakan metodeceramah Seabagai variabelpengendali adalah motivasi belajarsiswa yang dipilih menjadi motivasibelajar tinggi dan motivasi belajarrendah.
c. Uji Beda hasil belajarUji beda post tes hasil belajarantara kelompok eksperimen dankelompok kontrol adalah diperolehharga t hitung = 0.382 dan t tabe! =0.0564 sehingga t-hitung > t tabel.Sesuai dengan kriteria pengujian
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hipotesis bahwa terima Ho jika t-hitung < t-tabel, terima Ho berartitidak signifikan, dan sebaliknya tolakHo jika t-hitung > t-tabel, tolak Hoberarti siqnifiikan. Karena, t-hitunq >t-tabel, maka hipotesis yang diajukanpada bab II yang menyatakan adapengaruh penggunaan hasil belajarsiswa yang menggunakan metodeceramah pada hasil belajar dapatditerima.
d. Teknik Uji Korelasi Product
Moment Teknik ini digunakan untukmengetahui pengaruh penggunaanmetode ceramah pada hasil belajarterhadap motivasi belajar siswa. Darihasil analisis data pada lampiran 12diperoleh harga r^ = 0,981 untukhasil belajar, dengan r tabel = 0,254.pada taraf signifikansi 5%. Denganmembandingkan harga rxv denean rtabel: maka haraa r^ = 0,972 * r tabel= 0.235 sehingga terdapat pengaruhpenggunaan pendekatanpembelajaran CTL lerhadap mativasibelajar siswa.
e. Teknik Uji Korelasi GandaTeknik uji korelasi gandadigunakan untuk menqetahuiinteraksi antara motivasi belajarsiswa terhadap hasil belajar setelahmenggunakan metode ceramah padahasil belajar Langkah-langkahpengujiannya adalah:a) Menentukan korelasi antara hasilbelajar terhadap motivasi belajar(rxy)b) Menentukan harga rxy dan harqaF.

Dari hasis analisis data padalampiran 12 diperoleh harga rxy =0,976, harga r2 = 0.944 dan harga Fhitung= 79.5. Dan F tabel = 18-47pada taraf sipnifikansi 5 % dengan dkpembilang dan dk penyebut adalahdk = n-1. Sesuai dengan kriteria yangtelah ditentukan bahwa hipotesisnihil (Ho) diterima jika harga Fhitung < F tabel, dan hipotesisalternatif (Ha) diterima jika F hitung> F tabel, Ha diterima berartihipotesis yang diajukan pada bab IIditerima, yaitu terdapat pengaruhantara motivasi belajar siswaterhadap hasil belajar setelahmenggunakan metode ceramah padamata pelajaran bahasa Indonesiadapat diterima.
PEMBAHASAN
A. Pengaruh Penggunaan metode

ceramah terhadap hasil belajar Ilmu
Pengetahuan SosialBerdasarkan hasil pengolahandata diperoleh bahwa hasil belajarIlmu Pengetahuan Sosial denganmenggunakan Penggunaan metodeceramah lebih tinggi jikadibandingkan dengan hasil belajarIlmu Pengetahuan Sosial siswa padamata pelajaran Ilmu PengetahuanSosial tanpa menggunakanPenggunaan metode ceramah hal inidilihat dari nilai rata-rata kelompokeksperimen clan kelompok kontrol.Perkembangan nilai meankelompok eksperimen clan kelompokkontrol di atas dapat dijelaskanbahwa untuk kelompok kontrol nilairata-rata 68 clan untuk kelompok
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eksperimen nilai rata-rata 71.66.Adanya perbedaan hasil belajar IlmuPengetahuan Sosial antara siswayang menggunakan Penggunaanmetode ceramah dengan yang tidakmenggunakan Penggunaan metodeceramah terhadap hasil belajar IlmuPengetahuan Sosial mata pelajaranIlmu Pengetahuan Sosial telahdiprediksi sebelumnya. Hal ini dapatdiprediksi karena berdasarka teori-teori yang digunakan dalampenelitian ini.Hal ini tentu ada kaitannyadengan pengaruh penggunaanpenggunaan metode ceramah. Disamping model pembelajaran di atas,terdapat pula beberapa faktor yangmempengaruhi belajar dalam hal inihasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosialsiswa. Penggunaan metode ceramahmerupakan konsep belajar yangmembantu guru mengaitkan antaramated yang diajarkannya dengansituasi dunia nyata siswa danmendorong siswa membuatpengaruh antara pengetahuan yangdimilikinya dengan penerapannyadalam kehidupan mereka sebagaianggota keluarga dan masyarakat.Dengan konsep itu, hasilpembelajaran dihadapkan lebihbermakna bagi siswa. Prosespenibelajaran berlangsung Sosialiahdalam bentuk kegiatan siswa bekerjadan mengalami, bukan transferpengetahuan dari guru ke siswa.(Mujadhid, 2005)Dikatakan oleh Whardani(2004) bahwa Penggunaan metodeceramah memiliki tujuh komponen

utama, yaitu konstruktivisme(Constructivism), menemukan(Inquiry), bertanya (Questioning)masyarakat belajar (Learning
Community), pemodelan (Modeling),refleksi (Reflection) dan penilaianyang sebenarnya (Authentic
Assessment). Sebuah kelas dikatakanmenggunakan Penggunaan metodeceramah jika menerapkan ketujuhkomponen tersebut dalampembelajarannya. Dan, untukmelaksanakan hal itu tidak sulit.penggunaan metode ceramah dapatditerapkan dalam kurikulum apa saja,bidang studi apa saja, dan kelas yangbagaimanapun keadaannya.Dikatakan oleh Mujahid(2005) bahwa konstruktivisme(constructivisvism) merupakanlandasan berfikir (filosofi)Penggunaan metode ceramah, yaitubahwa pengetahuan dibangun olehmanusia sedikit demi sedikit, yanghasilnya diperluas melalui konteksyang terbatas (sempit) clan tidaksekonyong-konyong. Pengetahuanbukanlah seperangkat fakta-fakta,konsep, atau kaidah yang siap untukdiambil dan diingat. manusia harusmengkonstruksi pengetahuan itu danmemberi makna melalui pengalamannyata. Lebih lanjut Mujahid (2005)mengatakan siswa perlu dibiasakanuntuk memecahkan masalah,menemukan sesuatu yang bergunabagi dirinya, clan bergelut denganide-ide. Guru tidak akan mampumemberikan semua pengetahuankepada siswa. Siswa harus
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mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri. Esensi dariteori konstruktivis adalah ide bahwasiswa harus menernukan danmentransformasikan suatu informasikompleks ke situasi lain, dan apabiladikehendaki, informasi itu menjadimilik mereka sendiri.Dikatakan oleh Hamzah(2005) bahwa pembelajaran harusdikemas menjadi proses"menkonstruksi" bukan "menerima"pengetahuan. dalam prosespembelajaran, siswa membangunsendiri pengetahuan mereka melaluiketerlibatan aktif dalam prosesbelajar dan mengajar. Siswa menjadipusat kegiatan, bukan guru. Landasanberfikir konstruktivisme agakberbeda dengan pandangan kaumobjektivis, yang lebih menekankanpada hasil pembelajaran. Dalampandangan konstruktivis, strategi"memperoleh" lebih diutamakandibandingkan seberapa banyak siswamemperoleh dan mengingatpengetahuan.Pengetahuan tumbuhberkembang melalui pengelaman.Pemahaman berkembang semakindalam dan semakin kuat apabilaselalu diuji dengan pengalaman baru.Menurut Piaget dalam Hamzah(2005), manusia memiliki strukturpengetahuan dalam otaknya, sepertikotak-kotak yang masing-masingberisi informasi bermakna yangberbeda-beda. Pengalaman sama bagibeberapa orang akan dimaknaiberbeda-beda oleh masing-masingindividu clan disimpan dalam kotak

yang berbeda. setiap pengalamanbaru dihubungkan dengan kotak-kotak (struktur pengetahuan) dalamotak manusia tersebut. Strukturpengetahuan dikembangkan dalamotak manusia melalui dua cara , yaituasimilasi atau akomodasi. asimilasimaksudnya struktur pengetahuanbaru dibuat atau dibangun atas dasarstruktur pengetahuan yang sudahada. Akomodasi maksudnya strukturpengetahuan yang sudah adadimodifikasi untuk menampung danmenyesuaikan dengan hadirnyapengalaman baru.Oleh karena itu, anak harusdikenalkan pada kehidupan sehari-hari clan guru juga harusmenerapkan filosofi ini dalampembelajaran sehari-hari, yaituketika kita merancang pembelajarandalam bentuk siswa praktekmengerjakan sesuatu, berlatih secarafisik membuat atlas,mendemonstrasikan, menciptakanide, clan sebagainya. Mari kitakembangkan cara-cara tersebut lebihbanyak dan lebih banyak lagi.Di sisiyang lain, dengan penerapanpenggunaan metode ceramah, gurudiharapkan bekerja secaraprofesional, mengajar secarasistematis, dan berdasarkan prinsipdidaktik metodik yang berdaya gunadan berhasil guna (efisien dan efektif). Artinya, Guru dapat merekayasasistem pembelajaran yang merekalaksanakan secara sistematis, denganpemikiran mengapa clan bagaimanamenyelenggarakan kegiatanpembelajaran aktif. Lambat laun
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penerapan penggunaan metodeceramah pada giliranya akanmencetak guru yang potensial dalammenyesuaikan diri terhadapperubaha lingkungan Sosial dansosial budaya.
B. Pengaruh minat belajar terhadap hasil

belajar Ilmu Pengetahuan SosialMinat belajar sangat eratpengaruhnya dengan kebutuhan clandorongan yang ada dalarn diri sipembelajar. Seseorang akanterdorong untuk melakukan sesuatubila dirasakan kebutuhan yang adapada dirinya menuitfut pemenuhanSelama kebutuhan tersebut belumterpenuhi maka selama itu pula yangbersangkutan belum merasa adanyakepuasan pada dirinya. Rasa belumpuas inilah yang senantiasamendorong seseorang untukbertindak atau melakukan sesuatu.Kekuatan daya dorong itu akanhilang bila sekiranya yangbersankutan telah menjadi puaskarena kebutuhannya telahterpenuhi. Rasa ketidak puasantersebut akan menimbulkan suasanatidak seimbang dalam batinseseorang, sehingga yangbersangkutan merasa terpanggil utukmemperoleh atau mencapaikeseimbangan dalam dirinya.Menurut Maslow, kebutuhanseseorang dapat digolong-golongkanmenurut jenjang hirarki, yaitu bahvvakebutuhan yang lebih tinggimenuntut untuk dipenuhi apabiladapat merekayasa sistempembelajaran yang mereka

laksanakan secara sistematis, denganpemikiran mengapa clan bagaimanamenyelenggarakan kegiatanpembelajaran aktif. Lambat launpenerapan penggunaan metodeceramah pada giliranya akanmencetak guru yang potensial dalammenyesuaikan diri terhadapperubaha lingkungan Sosial clansosial budaya.Sekirannya kebutuhan yanglebih rendah tingkatnya telahterpenuhi tuntutannya. Maslowmenggambarkan jenjang kebutuhandalam bentuk piramida, yangkarenanya disebut dengan "PiramidaKebutuhan Moslow". Dari pendapatahli tersebut, maka minat belajarsangat dibutuhkan dalammeningkatkan hasil belajar IlmuPengetahuan Sosial siswa.Dari hasil analisa data padapengujian hipotesis diperoleh bahwahasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosialsiswa pada mata pelajaran IlmuPengetahuan Sosial setelahmenggunakan Penggunaan metodeceramah terhadap variabel motivasiberhasil belajar diperoleh bahwaharga F-hitung -> F-tabel yaitu It>1,5• 19,47 pada taraf signifikansi a= 0,05, berarti terdapat interaksi antarahasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosialterhadap minat berhasil belajar siswapada mata Ilmu Pengetahuan Sosial.Selanjutnya dari rumusan hipotesisalternatif (Ha) yang menyatakanbahwa tercjapat interaksi antara hasilbelajar Ilmu Pengetahuan Sosialterhadap motivasi berhasil belajarsiswa dapat diterima, Sedangkan
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hipotesis nihil (Ho) yang menyatakantidak terdapat interaksi antar hasilbelajar Ilmu Pengetahuan Sosialterhadap berhasil belajar siswaditolak.Penelitian ini dapatmenyimpulkan bahwa terdapatpengaruh antara hasil belajar IlmuPengetahuan Sosial. Penelitian inimenunjukkan bahwa hasil belajarIlmu Pengetahuan Sosial siswasetelah menggunakan mediapembelajaran metoda yang lainnyadan atlas dapat memberikanpengaruh yang positif terhadapberhasil belajar siswa. Dataperolehan tentang hasil belajar IlmuPengetahuan Sosial memperlihatkanbahwa pada kelompok eksperimendengan hasil belajar tinggi, makaminat berhasil belajarnya juga tinggi,dan hasil belaijar rendah berhasilbelajar juga rendah.
C. Pengaruh Penggunaan metode

ceramah dan  minat belajar terhadap
hasil belajar Ilmu Pengetahuan SosialHasil belajar IlmuPengetahuan Sosial antara siswayang menggunakan Penggunaanmetode ceramah dengan yang tidakmenggunakan Penggunaan metodeceramah terhadap hasil belajar IlmuPengetahuan Sosial mata pelajaranIlmu Pengetahuan Sosial telahdiprediksi sebelumnya. Hal ini dapatdiprediksi karena berdasarka teori-teori yang digunakan dalampenelitian ini. terdapat interaksianatara motivasi belajar siswaterhadap hasil belajar setelahmenggunakan metode ceramah pada

mata pelajaran bahasa Iilmupengetahua sosial dapat diterima.Hal ini tentu ada kaitannyadengan pengaruh penggunaanpenggunaan metode ceramah. Disamping model pembelajaran di atas,terdapat pula beberapa faktor yangmempengaruhi belajar dalam hal inihasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosialsiswa. Penggunaan metode ceramahmerupakan konsep belajar yangmembantu guru mengaitkan antaramateri yang diajarkannya dengansituasi dunia nyata siswa danmendorong siswa membuatpengaruh antara pengetahuan yangdimilikinya dengan penerapannyadalam kehidupan mereka sebagaianggota keluarga dan masyarakat.Dengan konsep itu, hasilpembelajaran dihadapkan lebihbermakna bagi siswa. Prosespenibelajaran berlangsung Sosialiahdalam bentuk kegiatan siswa bekerjadan mengalami, bukan transferpengetahuan dari guru ke siswa.(Imam Mujdhid, 2005:1) terdapatinteraksi anatara motivasi belajarsiswa terhadap hasil belajar setelahmenggunakan metode ceramah padamata pelajaran bahasa Indonesiadapat diterima.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan1. Ada pengaruh hasil  belajar antarasiswa kelas V SD NegeriPrabugantungan 1 yangmenggunakan metode ceramahdengan siswa kelas V SD Negeri
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Prabugantungan 2 yang tidakmenggunakan metode ceramah.2. Ada pengaruh hasil belajar antarasiswa kelas V SD NegeriPrabugantungan 1 yang memilikiminat belajar lebih tinggi karenaproses perbelajaran (tatap muka)menggunakan metode ceramahdengan siswa kelas V SD NegeriPrabugantungan 2 yang tidakmenggunakan metode ceramahsehingga minat belajarnya rendah.3. Bahwa dengan penggunaan metodeceramah, minat belajar siswameningkat sehingga mempengaruhihasil belajar. Hal ini dapat dilihatdari hasil pengolahan terhadap datapada lampiran yaitu korelasi antaravariabel X terhadap variabel Y.4. Penggunaan metode ceramah danminat belajar siswa di SD NegeriPrabugantungan 1 dan SD NegeriPrabugantungan 3 dapatmempengaruhi hasil belajar siswa.
Saran1. Kepada guru yang mengajar kelas Vdi SD Negeri Prabugantungan 1 dan2, untuk memahami pokok bahasanilmu pengetahuan sosial danhendaknya mengoptimalkanpenggunaan metode clan mediapembelajaran yang ada. Dan yangmengajar kelas V di SD NegeriPrabugantungan 1 dan SD NegeriPrabugantungan 3 supayamengupayakan metodepembelajaran yang lebih atraktifdan dinamis lagi dalampenyampaian materi pelajaran IPSsehingga motivasi belajar siswa bisa

lebih meningkat dan memeliharaalat/sararta yang sudah adasehingga pada saat digunakan tidakmengalami masalah sehingga waktudapat digunakan dengan efektif2. Kepada kepala sekolah tempatmengadakan penelitian, disarankanagar pasilitas belajar siswatermasuk sarana buku paket, alatperaga dan sarana penunjangbelajar lainnya selalu di perhatikandalam mencapai hasil belajar siswasecara optimal.3. Hendaknya lebih kreatif dalammenggunakan metodepembelajaran agar lebih menggugahaktivitas dan kreatifitas siswa.Dimana mengupayakan metodepembelajaran yang lebih atraktifdan dinamis lagi dalam sehinggamotivasi belajar siswa bisa lebihmeningkat
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